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ABSTRACT:
Cultural diversity in the middle of pluralism is one of the assets of national and state life in Indone-
sia. Culture, then, is thus one of the most appropriate alternatives for integrating ethnicity, ethnicity 
and religion under an inclusive and democratic order. With the appreciation of culture and the pres-
ervation of traditional values  will create a harmony and integrity of Lombok society. In some Hindu 
literature the concept of unity and unity is contained in the teaching of kuntumbakam and tatvam 
ation which means all brothers and I are you. Thus the unity, brotherhood, and togetherness creates 
a family atmosphere towards peace. The existence of such understanding and views as a strong 
foundation so as to stimulate the presence of caring and and togetherness that is based on a sense of 
affection towards others. It is necessary to get serious attention in order to cultivate increasing the 
harmony and adherence of religious people in Lombok. Referring to the above view there are several 
things that can be used as a reference in increasing harmonization of religious harmony in Hindu’s 
view: a) Eliminating feelings of suspicion or hostility towards followers of other religions; b) Does 
not marginalize or blame a person for making a mistake; c) Providing a sense of appreciation of 
other people in carrying out their worship, in addition to not interfere with other people who are 
worshiping; and d) avoid discrimination against other religions.
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I. PENDAHULUAN
Harmonisasi umat beragama merupakan 
kebutuhan utama umat manusia yang tidak 
dapat terhindarkan di tengah peradaban manusia 
yang penuh atas perbedaan. Perbedaan yang 
ada bukan merupakan penghalang untuk hidup 
rukun, damai, dan tenteram, serta sejahtera dalam 
kanofi persaudaraan dan persatuan. Kesadaran 
kerukunan hidup umat beragama harus bersifat 
dinamis, humanis dan demokratis, agar dapat 
ditransformasikan kepada masyarakat di kalangan 
bawah sehingga kerukunan tersebut tidak hanya 
dapat dirasakan/dinikmati oleh kalangan-kalangan 
atas/orang kaya saja, namun bagi seluruh umat 
manusia.
Adanya keyakinan serta kepercayaan 
terhadap agama telah terintegrasi dan menyublin 
pada dirinya dan tidak dapat digunakan untuk 
memecahkan segala persoalan hidup. Agama 
hanya salah satu faktor dalam kehidupan manusia. 
Namun faktor yang paling penting dan mendasar, 
bahwa agama memberikan sebuah arti pentingnya 
tujuan hidup manusia. Untuk mengerti lebih 
dalam tentang agama diperlukan aspek-aspek 
lainnya, termasuk ilmu pengetahuan dan filsafat. 
Hal tersebut sebagai dasar untuk mendapatkan 
pengertian tentang agama. Jadi hal yang terpenting 
adalah adanya keterbukaan satu agama terhadap 
agama lain. Bilamana terjadi pandangan sempit 
yang dilandasi fanatik dan radikal bahwa hanya 
agama tertentu saja yang paling benar, maka 
hal tersebut menjadi penghalang dan rintangan 
dalam usaha memberikan sesuatu pandangan 
yang optimis. Namun ketika adanya komunikasi 
antaragama dapat berjalan dengan kondusif, 
maka muncul paradigma dan arah baru dalam 
pemikiran keagamaan. Orang tidak lagi bersikap 
negatif dan apriori terhadap agama lain. Bahkan 
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mulai muncul pengakuan positif atas kebenaran 
agama lain yang pada gilirannya mendorong 
terjadinya saling pengertian. Di masa lampau, 
manusia telah menutup diri dari tradisi agama 
lain dan menganggap agama orang lain sebagai 
lawan yang sesat serta penuh kecurigaan terhadap 
berbagai aktivitas agama lain. Oleh karena itu, 
sepatutnya umat beragama mengedepankan sikap 
keterbukaan dan saling menghargai satu sama lain.
Adanya keharmonisan umat beragama 
di tengah keanekaragaman budaya merupakan 
salah satu aset kehidupan pada masyarakat 
Lombok. Dalam perjalanan sejarah bangsa, 
Pancasila telah teruji sebagai alternatif yang 
paling tepat untuk mempersatukan masyarakat 
Indonesia yang pluralis di bawah suatu tatanan 
yang inklusif dan demokratis. Sayangnya wacana 
mengenai Pancasila seolah lenyap seiring dengan 
berlangsungnya reformasi.
Dalam agama Hindu konsep menuju 
kebersamaan dan persatuan tertuang dalam ajaran 
wasudewa kuntumbakam yang artinya semua 
mahluk bersaudara. Dengan adanya persaudaraan 
dan kebersamaan tercipta suasana kekeluargaan 
menuju kedamaian.  Hal ini senada dengan 
pernyataan Carey (1992: 18) menjelaskan bahwa 
pada kegiatan ritual setiap orang dapat berkumpul 
bersama-sama berkumpul bersekutu (Fellowship 
and commonality) menuju rasa persaudaraan 
dan kebersamaan untuk menciptakan hubungan 
harmonisasi.  Adanya rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan sebagai dasar rasa saling memiliki 
yang dilandasi penghargaan terhadap setiap 
mahluk sehingga memunculkan rasa kepedulian 
dan rasa kasih saying terhadap orang lain.  Hal ini 
perlu dipacu dan dipicu dalam rangka menumbuh-
kembangkan rasa persaudaraan di antara umat 
beragama.
Dengan persaudaraan yang tinggi di antara 
umat beragama memunculkan adanya Tat Twam 
Asi yaitu rasa saling mengerti dan memahami 
kepribadian dan identitas orang lain menuju rasa 
tolerani terhadap agama, suku, ras serta peradaban 
orang lain.  Mengingat dalam ajaran Hindu selalu 
memiliki dasar pemahaman Brahman Atman 
Aikyam (Brahman/Tuhan berada pada setiap 
mahluk merupakan sumber energi adalah atman). 
Hal tersebut sebagai wujud bahwa setiap manusia 
memiliki kekuatan bersumber pada Tuhan sebagai 
kekuatan dasar (sumber energi) untuk hidup dan 
berkembang di bumi. Hal ini dipertegas Couldry 
(2005: 60) menjelaskan bahwa ritual berhubungan 
dengan perilaku manusia yang berpola secara 
sukarela dilakukan oleh masyarakat secara turun 
menurun (berdasarkan kebiasaan) menyangkut 
perilaku terpola dan terstruktur.
Berbagai macam kendala dan tantangan 
dihadapi dalam mensukseskan kerukunan antar 
umat beragama di Lombok, baik yang berasal 
dari luar maupun dalam. Namun dengan kendala 
tersebut masyarakat Lombok selalu optimis, 
bahwa dengan beragamnya agama di Lombok, 
maka banyak pula solusi untuk menghadapi 
kendala-kendala tersebut. Dari berbagai pihak 
telah sepakat untuk mencapai tujuan harmonisasi 
kerukunan antar umat beragama di Lombok seperti 
masyarakat dari berbagai golongan, pemerintah, 
dan organisasi-organisasi agama yang banyak 
berperan aktif dalam masyarakat.
II. PEMBAHASAN 
2.1 Konsep Keharmonisan
Harmonisasi merupakan kecocokan, 
kesesuaian, keseimbangan, dan keadilan yang 
memberikan rasa aman serta kedamain dan 
kesejahteraan kepada seluruh umat manusia. 
Secara luas bermakna adanya rasa persaudaraan 
dan kebersamaan antar umat beragama walaupun 
mereka berbeda secara suku, agama, ras, dan 
golongan. Keharmonisan dapat juga bermakna 
suatu proses untuk menjadi sesuai atau cocok 
karena sebelumnya ada ketidakcocokan 
serta kemampuan dan kemauan untuk hidup 
berdampingan dan bersama dengan damai serta 
tenteram. Langkah-langkah untuk mencapai 
keharmonisan seperti itu, memerlukan proses dan 
waktu serta dialog panjang untuk saling terbuka, 
menerima dan menghargai sesama umat beragama 
yang didasari atas rasa cinta-kasih.
Sedangkan keharmonisan sosial umat 
beragama yaitu proses interaksi umat beragama 
yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, 
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saling menghormati, saling menghargai dalam 
kesetaraan pengamalan ajaran agama dan kerjasama 
dalam kehidupan masyarakat di Lombok. Umat 
beragama dan pemerintah harus melakukan 
upaya bersama dalam memelihara keharmonisan 
umat beragama, di bidang pelayanan, pengaturan 
dan pemberdayaan.  Sebagai contoh yaitu dalam 
mendirikan rumah ibadah harus memperhatikan 
pertimbangan ormas keagamaan yang berbadan 
hukum dan telah terdaftar di pemerintah daerah.
2.2  Implementasi Keharmonisan Sosial Lintas 
Agama
Implementasi keharmonisan sosial umat 
beragama baik di tingkat provinsi, daerah 
maupun desa merupakan kewajiban seluruh 
warga negara beserta instansi pemerinth lainnya. 
Domain ketenteraman dan ketertiban termasuk 
dalam memfalisitasi terwujudnya kerukunan 
umat beragama diperlukan adanya koordinasi 
dengan instansi vertikal, guna menumbuh-
kembangkan keharmonisan saling pengertian, 
saling menghormati, saling percaya di antara 
umat beragama, bahkan menertibkan pendirian 
rumah ibadah. Sesuai dengan tingkatannya 
Forum Krukunan Umat Beragama dibentuk 
di Provinsi dan Kabupaten. Dengan hubungan 
yang bersifat konsultatif dan koordinatif dengan 
tugas melakukan dialog dengan pemuka agama 
dan tokoh-tokoh masyarakat dapat menampung 
aspirasi ormas keagamaan dan aspirasi masyarakat, 
menyalurkan aspirasi dalam bentuk rekomendasi 
sebagai bahan kebijakan.
Adapun keharmonisan sosial umat beragama 
di Lombok dapat diwujudkan melalui sikap 
sebagai berikut. 1) Saling tenggang rasa, saling 
menghargai, dan toleransi antar umat beragama; 
2) Tidak memaksakan seseorang untuk memeluk 
agama tertentu; 3) Melaksanakan ibadah sesuai 
agamanya; dan 4) Mematuhi peraturan keagamaan 
baik dalam agamanya masing-masing maupun 
peraturan negara.
Keharmonisan dalam komunikasi antar 
sesama penganut agama adalah tujuan kerukunan 
beragama, agar terciptakan masyarakat yang 
bebas dari ancaman, kekerasan hingga konflik 
agama. Dalam hubungannya dengan agama, 
keberagamaan agama memberikan kesan yang 
kuat dan sangat mudah menjadi alat provokasi 
dalam menimbulkan ketegangan sosial di antara 
umat beragama.  Oleh karena itu, dibutuhkan usaha 
nyata untuk mengurangi ketegangan dan keretakan 
di antara umat beragama, salah satunya usaha yang 
dilakukan generasi muda adalah mendirikan suatu 
paguyuban. Paguyuban tersebut diharapkan dapat 
dijadikan sebagai wadah pembelajaran dalam 
membangun kehidupan harmonis bagi generasi 
muda khususnya. 
Wujud harmonisasi dan kebersamaan 
dalam mewujudkan, anyem, tentrem, mulya, dan 
tinata atau patut, patuh, pacu. Dengan tidak 
puasnya terhadap adanya FKUB dan FKAUB 
yang mendapat forum legal dari pemerintah dan 
hanya bersifat formal.  Pertemuan-pertemuan 
tokoh agama dan masyarakat yang dilakukan oleh 
forum tersebut hanya bersifat formal dan kurang 
melibatkan hati nurani, sehingga menimbulkan 
ketidakjujuran, dan ketidakterbukaan.  Padahal 
hati nurani, kejujuran, dan keterbukaan merupakan 
suatu faktor penting, jika umat beragama 
menginginkan  adanya keharmisan  kehidupan 
di antara umat beragama di Lombok. Hal senada 
dipertegas Mulyana (2013: 61) menjelaskan 
bahwa melalui percakapan dengan orang lain, 
kita lebih dapat memahami diri sendiri dan juga 
pengertian yang lebih baik akan pesan-pesan 
yang disampaikan. Hal ini dipertegas Edkins dan 
Willliams (2013: 248) menjelaskan bahwa masing-
masing sikap tulus dan siap menjalani kewajiban 
demi consensus setiap orang dapat memahami 
satu sama lain melalui suatu proses dialog.
Tiga peran utama dalam memebangun 
kehidupan beragama harmonis antara umat 
beragama di Lombok yaitu: 1) merajut tali 
silaturahmi; 2) bekerjasama antara umat beragama; 
dan 3) mengadakan dialog antar umat beragama. 
2.2.1 Keharmonisan Menuju Persaudaraan 
dalam Konsep Hindu 
Regveda X. 191
  Samano mantrah samitih samani 
  Samanam manah saha cittam esam 
  Samanam mantram abhi mantraye 
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Artinya:
Semoga kita dapat berkumpul bersama-
sama, sekaligus memusatkan pikiran 
bersama-sama sehingga dapat diberikan 
kemudahan, tanpa adanya suatu perbedaan.
Dalam pandangan tersebut sebagai manusia 
sosial membutuhkan interkasi dan komunikasi 
dalam rangka meningkatkan rasa kepedulian serta 
perhatian terhadap orang lain. Untuk itu diperlukan 
adanya perhatian dan kepedulian diantara umat 
manusia sehingga tercipta suasa kekeluargaan dan 
kebersamaan.  Misalnya pembentukan sekehe, 
asosiasi profesi, dan forum lainnya yang sejenis 
seperti: Sekehe, Banjar, Forum Kerukunan Umat 
Beragama  dalam rangka menciptakan persatuan 
dan kesatuan diantara umat beragama. 
2.2.2  Kebersamaan dan Persaudaraan Menuju 
Perdamaian 
A.   Yajurveda XXXVI.8
Indro visvasya rajati 
Sam no astu dvipade 
Sam catuspade
Artinya: 
Perlunya tumbuhnya rasa perdamaian atau 
ketentraman diantara seluruh makhluk 
hidup serta alam semesta beserta isinya 
seperti : konservasi alam, memelihara 
biota, hewan/ternak, dan plasma nuftah 
lainnya).
Untuk menjalin hubungan kerekatan dan 
persatuan di antara umat beragama memerlukan 
hubungan kekeluargaan sehingga menciptakan 
perdamaian, di samping menghargai adanya 
kenyamanan sehingga dapat menumbuhkan 
ketenteraman hidup bagi seluruh mahluk hidup 
serta alam semesta. Dengan demikian dibutuhkan 
rasa kepeduian terhadap semua mahluk hidup 
serta biota lainnya dalam rangka menciptakan 
keserasian dan kesimbangan alam semesta beserta 
isinya.
B.   Yajurveda XXXVI.8
Dyauh santir antariksam santih Prthivi 
santirapah santir osadha 
Yah santih vanaspatayah santir Visve 
devah santir brahma santih 
Sarvam satih santir eva santih Sa ma 
santir edhi.
Artinya:
Adanya perdamaian kerukunan umat 
beragama beserta para tokoh agama 
serta pemeliharaan tempat suci dan 
pelestariannya untuk menuju perdamaian 
umat manusia.
Setiap insan di dunia membutuh rasa aman, 
nyaman, rukun, dan damai. Untuk menciptakan 
serta memelihara rasa perdamaian dan kerukunan 
dibutuhkan peran serta sikap toleran dan adaptif 
dari orang yang berpengaruh seperti tokoh agama 
dan tokoh masyarakat dalam rangka menciptakan 
suasana kondusif dan integratif diantara 
umat manusia. Hal tersebut harus diimbangi 
dengan pemeliharaan serta pelestariannya guna 
meningkatkan rasa keyakinan dan kepercayaan 
terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Contohnya 
meningkatatkan toleransi, tenggang rasa, sima 
karma/silaturahmi guna menciptakan rasa 
kebersamaan dan persaudaraan, di samping 
melestarikan dan mempertahankan kesucian dan 
kesakralan tempat ibadah sebagai bagian integrasi 
dari interaksi dan komunikasi umat manusia.
2.2.3  Ekspresi Keanekaragaman Budaya 
sebagai Penghargaan terhadap Keharmonisan 
menuju Kebersamaan 
A. Atharvaveda  V.11.9  
Tuhan sebagai sahabat
 Dalam aktivitas keseharian manusia selalu 
merasa memiliki keterbatasan serta kekurangan.  
Untuk membuktikannya  dibutuhkan sradha 
dan  bhakti, di samping pasrah yang dilandasi  
rasa tulus ikhlas (lascarya). Dengan demikian 
menumbuhkan rasa keyakinan mendalam 
terhadap segala sesuatu yang dapat membantu 
ketenangan dalam menjalani hidup di dunia ini.  
B.  Regveda X.17.5.  
Asapatnah pradiso me bhavantu, Na vai 
tva dvismo abhayam no astu 
Artinya:   
Sikap tidak membenci yang mengutamakan 
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sikap belas kasihan, kasih sayang, dan rasa 
kemanusiaan di antara umat manusia.
Manuasia hidup memiliki keterbatasan di 
samping memiliki kelebihan disbanding mahluk 
hidup lainnya.  Dengan mengetahui kondisi 
tersebut diharapkan manusia tidak memiliki sikap 
arogansi, membenci bahkan iri hati terhadap orang 
lain. Untuk itu diperlukan sikap kasih sayang yang 
lebih mengutamakan rasa kemanusiaan diantara 
mahluk hidup.  Dengan demikian tercipta adanya 
keseimbangan dan ketenteraman hidup baik secara 
lahiriah maupun bathiniah.
C.   Regveda VII.79.2    
Vyanjate divo antesy-aktun, Viso na yukta 
usaso yatante, 
Jyoyir yacchanti saviteva bahu 
 Artinya:      
Berkumpul dan hidup bersama-sama demi 
kemajuan masayarakat 
Untuk menciptakan persatuan dan kerekatan 
diantara umat beragama diperlukan adanya 
komunikasi yang efektif dan produktif.  Sikap 
serta perilaku yang dilakukan melalui pertemuan 
sebagai media komunikasi untuk mempersatukan 
ide dan gagasan demi terwujudnya kesepakatan 
bersama.  Hal tersebut sebagai simbolisasi 
peningkatan kerjasama dan perstuan diantara umat 
beragama demi kemajuan masyarakat bersama. 
Seperti pembentukan organisasi banjar suka duka, 
koperasi, dan perkumpulan lainnya.
D. Atharvaveda VIII.1.13
Asvapnas ca tva anavadranasca raksatam 
Artinya: 
Kesadaran bersama untuk memberikan 
perlindungan bagi seluruh mahluk hidup.
Demi terciptanya kesejahteraan bersama 
dibutuhkan kepedulian seluruh umat manusia 
sebagai mahluk beragama yang bermartabat. Untuk 
itu dibutuhkan rasa saling memilki dan saling 
memahami tentang makna serta hakikat hidup 
manusia. Dengan demikian menumbuhkan rasa 
perhatian serta kepeduian terhadap mahluk lain. 
Seperti memberikan jaminan sosial, hak untuk hidup, 
memberikan bantuan asuransi, dan lain sebagainya.  
E. Atharvaveda III.30.4
Yena deva na viyanti 
Na ca vidvisate mithhah 
Artinya:     
Keserasian membawa persatuan.
Dalam interkasi sosial umat beragama 
membutuhkan saling pengertian dan saling 
menghargai sesama umat manusia. Dengan 
saling memahami berarti memberikan arti 
pentingnya makna kehidupan sehingga tumbuh 
rasa persatuan.  Hal inilah mencadi corak 
serta warna adanya keselarasan dan keserasian 
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Seperti 
pembentukan Forum Kerukunan Umat Beragama, 
Forum Komunikasi Lintas Agama, serta kegiatan 
pementasan budaya daerah, dan dialog antar umat 
beragama.
F. Atharvaveda VII.54.1
Samjnanam nah svebhih Samjnanam 
aranebhih 
Samjnanam asvina yuvam Ihasmasu ni 
yacchatam 
Artinya:
Adanya beberapa perkumpulan 
menciptakan keserasian persaudaran 
masyarakat. 
Kenekaragaman budaya dan seni membawa 
corak dan warna tersendiri terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan budaya daerah.  Hal ini 
terimplikasi pada realitas sosial masyarakat 
dengan banyak dibentuknya organisasi sosial 
masyarakat akan memberikan ruang dan tempat 
untuk meningkatkan kreatifitas seni dan budaya 
daerah.  Pengorganisasian ini dilakukan melalui 
pembentukan organisasi seperti sekehe tabuh, 
sekehe tari, sekehe panen, dan lain lainnya.
III. PENUTUP
Pentingnya kerukunan hidup antar 
umat beragama adalah terciptanya kehidupan 
masyarakat yang toleran, harmonis, dan dinamis. 
Adanya kedamaian yang didasari sikap tolong 
menolong, dan tidak saling bermusuhan menjadi 
piranti pemersatu masyarakat Lombok yang 
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secara tidak langsung memberikan stabilitas 
dan kemajuan masyarakatnya. Implementasi 
mewujudkan kerukunan hidup antar umat 
beragama salah satunya dengan dialog antar 
umat beragama yang di dalamnya membahas 
tentang hubungan antar sesama umat beragama. 
Selain itu ada beberapa cara menjaga sekaligus 
mewujudkan kerukunan hidup antar umat 
beragama antara lain: a) Menghilangkan perasaan 
curiga atau permusuhan terhadap pemeluk agama 
lain; b)  Tidak memarginalkan atau menyalahkan 
seseorang apabila  melakukan kesalahan; c) 
Memberikan rasa penghargaan umat lain dalam 
melaksanakan ibadahnya, di samping tidak 
mengganggu umat lain yang sedang beribadah; 
dan d)   menghindari diskriminasi terhadap agama 
lain.
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